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51  Keslmpulan
Berdasarkan hasil analisis perbandingan kinerja secam hecd-fo-head antara
arsitektur 3D CNN, Video Vision Transformer (ViViT), dan 3D ConvNeXt dengan

batasan dataset berskala menengah, maka dapat ditarik kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah penﬂiﬂln snbaphuﬁlm'

. Perbandinigan Kinerja Akurasi: Berdasarkan hasil pengujian klasifikasi video
Deepfake, arsitektur 3D CNN mum Im-.nnn_luklum kinerja yang paling unggul
 dengan tingkat akurasi mencapai 80,00%, Recall 90,00%, dan nilai AUC-ROC
89,814, Sehaliknya, arsitektur modemn Seariafthe-Art (SOTA) seperti ViViT
dan 3D ConvNeXt hanya mampu mencatatkan Mﬂﬂhﬁ-ﬂh{i 1.00%
untuk ViViT dan 49.67% untuk 3D CanvNeXt), yang prakiis setara dengan
probabilitas tebokan scak
= w Deteksi Artefak Spasio-Temporal: Di antara ketiga arsitektur
tﬂm D CNN merupakan mode] yang paling unggul chlum.ngﬁdeleksl

nnchl.’ q:r.]sm-mmpuml vang halus pada video M Kunu:ulan
haadl karena 3D CNN memulikn inductive i 8 '_

mampu mengenali pola anomali lokal (seperti w Iiuaﬂmg wajah)
mmﬁmmmmm onvNeXt ' i
khas tersebit karena mengalan héhmgmdlhm starvation) dan mode
fuﬂap:r kenm:han inrj’uc'm'r iax paﬂi arsitektur berbasis  Transformer
mengharuskan mereh_ﬂﬁ helaja *ﬂm herskala sangat masif untuk
bisa menemukan fitur anomali.

3. Kelebihan don Kekurangan Model pada Skala Data Kecil: Dalam
menyeimbangkan akurasi deteksi dan efisiensi wakiu komputasi (inference
time) pada dataset berskala kecil, ditemukan karakteristik sebagai berikul:

o 30 CNN: Memiliki kelebihan otama pada keseimbangan yang sangat

proporsional antara skurasi yang andal (80.00%) dan efisiensi komputas)



i3

yang ringan {(waktu inferensi 0,0531 detik per video), menjadikannya
model yang paling praktis.

=  ViViT: Memiliki kelebihan berupa kecepatan inferensi tertinggi saat barch
processing di GPU (91110 FPS) berkat paralelisasi mekanisme Self-
Attention. Namun, arsitektor ini memiliki kelemahan fatal berupa
rendahnya daya tangkap fitur (Recall 3.33%) jika tidak didukung oleh
Jutaan data latih.

« 3D [‘anm Menawarkan rancang bangun parameter yang relatif

ringan Jaysknys model hibrida modem, namun memiliki kelemahan
.huﬂq;t l.rmum N tl]lﬂ]l terhadap nwr;.-m:hﬁmt {bizs menebak

can pada dimensi temporal

52 Saran

Berdasarkan proses evaluasi dan analisis kesalahan {error anolysis) selama
pﬂnﬂﬁﬂ.m beberapa saran terfokus untuk pengembangan pmﬁmu

1. Fcnin’ghﬁn’-ﬁnla Dataset: Disarankan mnggunﬂ'mhi.uﬂh masif
{Jutaan frame) dan komputasi tinggi untuk menguji ﬂmn‘aklﬁhﬂ model
berbasis Transformer (seperti ViViT) guns menghindari me

pefata}:mﬂﬁj‘uh []Farr ul'rgnmnﬂ yang ]ebﬁhﬂnﬂ“ﬂnmk menangani

variasi pose ekstrem (rofasi wajah 3D) agar pemotongan bounding box lebih
akurat dan tidak menghilangkan fitur krusial.

3. Augmentasi Data Ekstrem: Perlu diterapkan metode augmentasi data yang
lebih agresif pada tahap pra-pemrosesan, khususnya pada variasi
percahoyaan gelap dan kompresi resolusi, untuk meningkatkan ketahanan
model terhadap kebingungan (False Alarm),

4. Eksplorasi Modifikasi Hibrida: Penelitian ke depan dapat mengeksplorasi
penggabungan metode hibrida (CWN-Transformer) yang disesuaikan khusus
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